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RINGKASAN

GILANG PRAYOGI. Persepsi dan Pemahaman Masyarakat Terhadap
Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kecamatan Seberang Ulu II
Palembang(dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan INNIKE ABDILLAH
FAHMI).

Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis persepsi masyarakat dan mengetahui
pemahaman masyarakat terhadap ruang terbuka hijau (RTH)di Kecamatan
Seberang Ulu II Palembang. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan
Seberang Ulu II Kota Palembang Provinsi Suamtera Selatan. Pengumpulan data
dilapangan dilaksanakan selama dua bulan Agusus sampai September 2019.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dengan pendekatan
kualitatif.Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berjumlah 100 dari
seluruh masyarakat di Kecamatan Seberang Ulu II. Dari 100 responden
masyarakat terhadap pemahaman dan persepsi menyatakan paham dan setuju,
Hasil dan penelitian menunjukan bahwa (1) Persepsi masyarakat sekitar terhadap
RTH Kecamatan Seberang Ulu II berada pada indikator yang menyatakan setuju
yaitu 74,8%. (2) Pemahaman masyarakat sekitar terhadap RTH Kecamatan
Seberang Ulu II pada penilaian rara-rata pada kriteria paham yaitu 72,25%.Hal ini
berarti masyarakat memiliki persepsi yang sama setuju terhadap RTH Kecamatan
Seberang Ulu II terkait aspek ekologi, estetika, sosial, dan ekonomi.



SUMMARY

GILANG PRAYOGI. Community Perception and Comprehension of the
existence of green open space (GOP) in Seberang Ulu II in Palembang. (Guided
by YULI ROSIANTY and INNIKE ABDILLAH FAHMI).

This study aims to analyze people’s perspectives and determine the public
Comprehension at green open space (GOP) in the sub-district of Ulu II in
Palembang. This research has done in Seberang Ulu II Sub-district of Palembang
City, South Sumatera Province. Field data collection was carried out for two
month months in August to September 2019. This research uses a survey research
method with a qualitative approach.The sample in this study 100 people from all
communities in the Sub-district of Ulu II. Out of 100 community respondents to
the Comprehension and perception expressed understanding and agreed. The
results and study show that (1) public perception about (GOP) in the Seberang
Ulu II sub-districton good indicator that is equal to 74,8%. (2) Comprehension of
the surrounding community towards (GOP) the Seberang Ulu II Sub-district in the
average research on the criteria is quite understandable ie 72,25%. It means that
people have the same perception strongly agree to the existence of (GOP) in the
sub-district of Ulu Ilrelated to ecology, aesthetic, social, and economic aspects.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan pemahaman masyarakat
terhadap keberadaan ruang terbuka hijau (RTH) di Kecamatan Sebrang Ulu II
Palembang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
September 2019 di 7 Kelurahan Kecamatan Sebrang Ulu II. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil
analisis di lapangan persepsi masyarakat Kecamatan Sebrang Ulu II menyatakan
setuju, indikator dari aspek-aspek yang di amati dan pemahaman masyarakat
Kecamatan sebrang Ulu II dari indikator yang di amati menyatakan paham
terhadap keberadaaan ruang terbuka hijau. Persepsi masyarakat sekitar terhadap
RTH Kecamatan Seberang Ulu II berada pada indikator yang menyatakan setuju
yaitu 74,8%. Hal ini berarti masyarakat memiliki persepsi yang sama setuju
terhadap RTH Kecamatan Seberang Ulu II terkait aspek ekologi, estetika, sosial,
dan ekonomi. Pemahaman masyarakat sekitar terhadap RTH Kecamatan Seberang
Ulu II dari 8 indikator penilaian rara-rata pada kriteria paham yaitu 72,25%, Hal
ini berarti masyarakat cukup paham terhadap RTH Kecamatan Seberang Ulu II
terkait pemahaman definisi RTH, keberadaan RTH, luasan RTH, Jumlah RTH,
manfaat RTH, jenis tanaman di RTH, yang bertanggung jawab menjaga
kelestarian RTH, dan keiikut sertaan menjaga, mempertahankan RTH.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Fandelief al ,(2004) ruang terbuka hijau kota merupakan bagian
dari penataan ruang suatu kawasan perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan
tanaman guna mendukung manfaat ekologi, sosial, budaya, ekonomi, dan
estetika, serta berfungsi sebagai kawasan lindung. Ruang terbuka hijau
merupakan area memanjang dan mengelompok yang penggunaanya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman baik yang tumbuh secara alamiah
maupun sengaja di tanam ,(UU No.26 Th.2007).

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di wilayah perkotaan merupakan bagian dari
penataan ruang kawasan perkotaan yang memilki manfaat bagi kehidupan
seperti dapat menjaga dan mempertahankan kualitas lingkungan dan dapat juga
menjadi nilai kebanggan identitas kota. Menurut undang—undang No. 26 tahun
2007 tentang Penataan Ruang yang menyatakan bahwa proporsi Ruang
Terbuka Hijau (RTH) pada wilayah kota paling sedikit 30% dari luas kota
untuk menjamin keseimbangan ekosistem kota. Oleh sebab itu, salah satu cara

untuk membantu pemerintah daerah adalah dengan mengembangkan Ruang
Terbuka Hijau berdasarkan distribusi suhu udara, kelembaban, dan
kenyamanannya. Selain itu telah dikeluarkan juga berbagai peraturan
perundangan yang bersifat nasional maupun lokal untuk mengatur pengelolaan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang dapat dijadikan dasar pijakan pemerintah
kota dalam mengembangkan Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Menurut ,(Simon 2010) RTH mempunyai peran yang penting dalam suatu
kawasan perkotaan, terutama karena fungsi serta manfaatnya yang tinggi dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas lingkungan alami perkotaan. Salah
satu fungsi RTH adalah untuk mempertahankan kondisi ekologis lingkungan
kota. RTH memberikan kenyamanan dan kesejahteraan bagi warga kota
melalui peranannya sebagai paru-paru kota, sumber air dalam tanah, mencegah
erosi, keindahan dan kehidupan satwa, menciptakan iklim mikro, serta sebagai

unsur pendidikan ,(Muis, 2005).



Kota Palembang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan yang
mengalami peningkatan jumlah penduduk serta pembangunan di segala bidang.
Hal tersebut mengakibatkan bertambahnya luas area terbangun di Kota
Palembang dan mengurangi luas RTH. Penurunan luasan RTH mengakibatkan
berubahnya iklim mikro Kota Palembang, berupa peningkatan suhu udara dan
penurunan kelembaban udara (BAPPEDA, 2012).

Menurut Rosianty ,(2018) Pemahaman masyarakat sekitar terhadap RTH
Jakabaring Sport City pada indikator penilaian setuju yaitu 73,18% dilihat dari
aspek ekologi, sosial, dan ekonomi, menunjukkan bahwa masyarakat paham
dan mengerti keberadaan kawasan RTH yang berkaitan dengan fungsi-funsi
dari aspek-aspek lingkungan, masyarakat juga pahan bahwa RTH Jakabaring
Sport City dapat dijadikan sebagai kegiatan pertemuan antar negara dalam
kegiatan olahraga dan wisata serta kawasan ini juga dapat dijadikan tempat
usaha masyarakat sebagai pedagang kecil.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, luasan RTH ditetapkan minimal 30% (20% RTH Publik dan 10% RTH
Private) dari total luas wilayah. Dari data Dinas Pertamanan dan Lampu Jalan
Kota Palembang luasan RTH kota Palembang untuk jenis hutan kota, jalur
hijau dan taman kota tahun 2005-2006 adalah sebesar 4,1%, 2006-2007 sebesar
4,4%, 2007-2008 sebesar 4,8%, dan tahun 2010-2011 sebesar 5,3%.
Rekapitulasi RTH di kota Palembang tahun 2011 mencapai 47,3% dari
persentase luasan kotaPalembang yaitu 40.061 Ha. Total luasan RTH ini
meliputi hutan, sawah, kebun, empang, rawa, kuburan, lapangan, kolam retensi
dan danau yang ada di kota Palembang.

Kota Palembang,Terdiri dari beberapa kecamatan, yaitu Kecamatan llir
Timur 1, Kecamatan Ilir Timur II , Kecamatan liir Barat 1, Kecamatan Ilir
Barat II , Kecamatan Seberang Ulu I, Kecamatan Seberang Ulu II , Kecamatan
Plaju, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Kertapati, Kecamatan
Gandus,Kecamatan Alang-alang Lebar,Kecamatan Sukarami, Kecamatan
Sematang Borang, Kecamatan Kalidoni,Kecamatan Sako, Kecamatan

Kemuning,(BPS. Kota Palembang 2018).



Berdasarkan penelitian ,(Fredi2019) menyatakan bahwaberdasarkan luas
wilayah Kecamatan Seberang Ulu II memiliki ruang terbuka hijau (RTH),
seluas 1,88% atau 56,9 Ha. Luasan RTH tersebut belum memenuhi luasan
minimal RTH berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 dalam pasal 29
ayat (2) sebesar 30%. Dengan luasan wilayah 1070 Ha syarat minimal RTH
Kecamatan Seberang Ulu II yaitu 356 Ha.Untuk itu dirasakan perlu adanya
penelitian yang mendata potensi keberadaan RTH, dalam hal ini peneliti
tertarik untuk mengetahui persepsi danpemahaman masyarakat terhadap

peranan kawasan RTH di Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1.Bagaimana persepsi masyarakat terhadap ruang terbuka hijau (RTH)
KecamatanSeberang Ulu II Kota Palembang ?
2.Bagaimanakah pemahaman masyarakat terhadap peranan kawasan RTH di

KecamatanSeberang Ulu II Kota Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap Ruang terbuka hijau,
(RTH) Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang ?

2. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap peranan kawasan

RTH di Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang?

D. Kegunaan Penelitian

1. Dapat dijadikan acuan sebagai bahan penyuluhan kepada masyarakat agar
menumbuhkan kesadaran terhadap peranan kawasan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di Kota Palembang.

2. Dapat di jadikan informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap Ruang

terbuka hijau (RTH) Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang.
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